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ABSTRACT

The purpose of this study was to prove the effect of teacher professional certification
and work motivation on the performance of teachers of public elementary schools in the
Flamboyan Cluster, Bangkinang Kota District. The population and sample from this
study were elementary school teachers who were in the Flamboyan Cluster, Bangkinang
Kota District, totaling 54 people and all were studied. This research method uses the
questionnaire method (questionnaire). The type of data from this study is primary data
sourced from the elementary school teachers in the Flamboyan Cluster, Bangkinang
Kota District, Riau. The data analysis technique used in this study uses descriptive and
inferential statistics. Data analysis method in this research uses multiple regression.
The results showed that the teacher professional certification and work motivation had
a positive effect on teacher performance both simultaneously and partially.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh sertifikasi profesi guru dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru SD Negeri di Gugus Flamboyan Kecamatan
Bangkinang Kota. Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah guru SD Negeri yang
berada di Gugus Flamboyan Kecamatan Bangkinang Kota yang berjumlah 54 orang dan
semua diteliti. Metode penelitian ini menggunakan metode kuisioner (angket). Jenis
data dari penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari guru SD Negeri di
Gugus Flamboyan Kecamatan Bangkinang Kota Riau. Teknis analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif maupun inferensial.
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahwa sertifikasi profesi guru dan motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja guru baik secara simultan maupun secara parsial.

Kata Kunci: Sertifikasi Profesi Guru; Motivasi Kerja; Kinerja Guru
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PENDAHULUAN

Penelitian ini berawal dari hasil
pengamatan dan hasil  wawancara
peneliti dengan beberapa kepala sekolah
dan guru SD Negeri di Flamboyan
Kecamatan Bangkinang Kota, pada
Kegiatan Kerja Kelompok Guru (KKG)
Gugus Flamboyan tanggal 19 Oktober
2019 di Kecamatan Bangkinang kota,
Riau. Yang menunjukan bahwa terdapat
fenomena-fenomena dimana masih
dijumpai beberapa  guru  yang
mengalami masalah dan kendala dalam
melaksanakan tugas profesional kinerja
mereka, diantaranya : 1) belum semua
guru mampu pembuat/penyusunan
perangkat pembelajaran dan
pengelolahan nilai secara mandiri,
terlebih lagi kurikulum yang digunakan
pada saat ini di sekoloah tersebut telah
menerapkam Kurikulum Nasional 2013
(Kurtinas). 2) belum semua dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan-
kegiatan sekolah, baik itu
ekstrakulikuler ~ maupun  program-
program sekolah lainnya. 3) belum
semua melaksanakan tugas
kewajibannya minimal 24 jam/minggu,
sesuai dengan Kkriteria dan tanggung
jawab guru yang sudah tersertifikasi. 4)
belum semua guru mampu menyusun
dan menggunakan bahan ajar berbasis
TIK dalam pembelajaran. 5) kurang
mampu dalam melaksanakan penelitian
tindakan  kelas  ataupun  dalam
pembuatan penulisan karya ilmiah
untuk pengembangan profesi mereka. 6)
kurangnya keinginan guru-guru yang
telah menerima tunjangan serftifikasi
untuk mengembangkan potensi diri
mereka untuk  dapat  mengikuti
pelatihan-pelatihan, seminar
pendididikan, workshop pendidikan
tentang perkembangan profesi, strategi
dan metode pembelajaran atau sekedar
membeli buku tentang perkembangan
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diri yang nantinya berpengaruh pada
mutu pendidikan guru itu sendiri.

Pemberian motivasi kepala sekolah
kepada guru maupun motivasi yang
timbul dari diri guru sendiri untuk
bekerja sambil berprestasi akan mampu
mencapai kepuasan kerjanya,
tercapainya Kinerja organisasi yang
maksimal dan tercapainya tujuan
organisasi. Menurut Sopiah (2013: 170)
motivasi adalah keadaan dimana usaha
dan kemauan keras seseorang diarahkan
kepada pencapaian hasil-hasil atau
tujuan tertentu. Guru yang mempunyai
motivasi kerja tinggi maka ia akan
bekerja dengan keras, tekun, senang hati
dan dengan dedikasi tinggi sehingga
hasilnya sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

Peningkatan mutu guru lewat
program sertifikasi sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan.
Rasionalnya adalah apabila kompetensi
guru bagus diikuti dengan penghasilan
bagus, diharapakan Kkinerjanya juga
bagus. Guru memiliki peran yang
strategis dalam bidang pendidikan,
bahkan sumber daya yang lain yang
memadai sering kali kurang berarti
apabila tidak disertai dengan kualitas
guru yang memadai. Apabila guru yang
berkualitas kurang ditunjang oleh
sumber daya pendukung lain yang
memadai, juga dapat mengakibatkan
kurang optimal kinerjanya.

Memang harus diakui bahwa
kinerja guru dalam melaksanakan
tugasnya tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor pemberian insentif (tunjangan)
dan motivasi saja, namun dipengaruhi
juga oleh faktor lain  seperti,
kemampuan intelegensi, keterampilan,
kepribadian dan dedikasi yang dimiliki
oleh guru itu sendiri, sarana prasarana
yang  digunakan  dalam  proses
pembelajaran, faktor tata kelola
administrasi maupun kurikulum oleh
kepala sekolah.
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Berdasarkan beberapa pemaparan
diatas, penelitian ini hendak menguji
pengaruh sertifikasi profesi guru dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru.
Oleh sebab itu penulis pun tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Sertifikasi Profesi
Guru dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Guru SD Negeri di Gugus
Flamboyan Kecamatan Bangkinang
Kota ”. Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan, rumusan permasalah ini
adalah: 1. Apakah terdapat pengaruh
sertifikasi guru terhadap kinerja guru
SD Negeri di Gugus Flamboyan
Kecamatan Bangkinang Kota? 2.
Apakah terdapat pengaruh motivasi di
Gugus Flamboyan Kecamatan
Bangkinang Kota? 3. Apakah terdapat
pengaruh sertifikasi guru dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru SD Negeri
di Gugus Flamboyan Kecamatan
Bangkinang Kota?

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah
adalah guru yang telah mendapatkan
tunjangan sertifikasi profesi guru pada
Sekolah Dasar  Negeri Gugus
Flamboyan se-Kecamatan Bangkinang
Kota Kabupaten Kampar, dengan
jumlah 63 orang. Sugiyono (2009:117)
mendefinisikan “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya”. Sampel dalam
penelitian ini  pengambilan sampel
menggunakan rumus dari Taro Yamane
yang dikutip oleh Rahmat (1998:82).
Sugiyono (2009:90), sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi.
Berdasarkan rumus yang digunakan
maka didapati sampel sebanyak 54
orang guru yang mengikuti dan lulus
dalam sertifikasi serta mendapatkan
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tunjangan sertifikasi profesi guru di SD
Negeri yang tergabung pada 7 (tujuh)
Sekolah Negeri di Gugus Flamboyan
Kecamatan Bangkinang Kota
Kabupaten Kampar, Riau. Untuk taraf
kesalahan diambil 5% maka dari
populasi yang berjumlah 63 diambil 54
sebagai sampel.

Riduwan (2013: 69) menyatakan
bahwa “metode pengumpulan data ialah
teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan  oleh  peneliti  untuk
mengumpulkan data”. Sesuai dengan
permasalahan yang diteliti dan tujuan
penelitian yang ditetapkan sebelumnya,
maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuisioner (angket).
Untuk mendapatkan data sesuai dengan
variabel bebas dan variabel terikat,
penelitian  ini  menggunakan tiga
kuisioner (angket) yakni: (1) Angket
sertifikasi profesi guru (2) Angket
motivasi kerja guru, dan (3) Angket
Kinerja guru. Instrumen penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu instrumen nontes berupa angket.

Berdasarkan pada pembahasan
sebelumnya, maka dapat di identifikasi
variabel penelitiannya. Variabel-
variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dikelompokan menjadi
dua variabel vyaitu: variabel bebas
pengaruh sertifikasi guru (X1) dan
motivasi kerja (X2) sedangkan variabel
terikatnya adalah kinerja guru ().
Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari ketiga variabel
penelitian ini adalah instrumen yang
dikembangkan dan dibuat sendiri oleh
penulis dengan melalui  beberapa
tahapan. Tahapan ini dilakukan untuk
mendapatkan instrumen yang baik dan
representatif terhadap variabel-variabel
penelitian, baik variabel terikat maupun
variabel bebas. Untuk instrumen
penelitian yang digunakan pada masing-
masing variabel telah valid dan reliabel
yang telah diuji oleh  peneliti
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sebelumnya, dengan nilai reliable
sebesar 0,8.

Masing-masing angket berisi lima
kemungkinan jawaban menurut
pertanyaan yang diajukan pada masing-
masing variable penelitian yang diukur.
Setiap jawaban dihubungkan dengan
bentuk pernyataan atau dukungan sikap
yang diungkapkan dengan kata-kata
sebagai berikut: Pernyataan Positif a)

skor 5 jika jawaban responden
sangat sering. b) skor 4 jika jawaban
responden sering. ¢) skor 3 jika jawaban
responden kadang-kadang. d) skor 2
jika jawaban responden pernah. e) skor
1 jika jawaban responden tidak pernah.
Pernyataan Negatif : a) skor 5 jika
jawaban responden tidak pernah. b)
skor 4 jika jawaban responden pernah.
c) skor 3 jika jawaban responden
kadang-kadang. d) skor 2 jika jawaban
responden sering. e) skor 1 jika jawaban
responden sangat sering.

Teknis analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif maupun inferensial.
Analisis  deskriptif yang digunakan
dalam bentuk: 1) penyajian data
meliputi daftar distribusi dan histogram;
2) ukuran sentral meliputi mean,
median, dan modus; 3) ukuran
penyebaran meliputi varians dan standar
deviasi. Analisis inferensial digunakan
untuk  menguji  hipotesis  dengan
menggunakan analisis regresi yang di
dahului dengan: 1) Uji normalitas
dengan menggunakan uji
Kolmogorov_smirnov ~ ;  2)  uji
signifikansi  dan linearitas regresi
dengan menggunakan uji t dan uji F
dalam perhitungan digunakan jasa
komputer berupa software dengan
program SPSS for Window Version 20.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diperolen  hasil bahwa
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pengaruh sertifikasi guru dan motivasi
kerja terhadap Kinerja guru sebesar
0.477 atau 47,7%, dan sisanya sebesar
0.523 (1-0.477). Adapun variabel-
variabel lain  yang mempengaruhi
Kinerja guru  seperti  komunikasi
interpersonal, kedisiplinan, promosi
jabatan dan imbalan jasa serta banyak
variabel lainnya yang tidak penulis
bahas dipenelitian ini.

Hipotesis penelitian ini adalah
sertifikasi profesi guru dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja guru
baik secara simultan maupun secara
parsial. Dari hasil perhitungan diperoleh
koefisien determinan (R square) = 0,477
atau 47,7%. Ini Dberarti pengaruh
Sertifikasi Profesi Guru dan Motivasi
Kerja terhadap Kkinerja guru secara
simultan sebesar 47,7 %.

Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap
Kinerja Guru (Y) Secara Parsial :
1.Pengaruh sertifikasi profesi guru (X1)
terhadap kinerja guru (Y) terdapat
pengaruh  sertifikasi  profesi  guru
terhadap kinerja guru. Dari perhitungan
diperoleh Unstandardized Coefficients
didapat pengaruh sertifikasi profesi
guru terhadap kinerja guru sebesar
(0,559)2=0,312481=31,24%.
2.Pengaruh  motivasi  kerja  (X2)
terhadap kinerja guru (Y), terdapat
pengaruh  motivasi  kerja terhadap
Kinerja  guru.  Dari  perhitungan
Unstandardized Coefficients didapat
pengaruh Motivasi Kerja terhadap
kinerja  guru  sebesar  (0,107)2=
0,011449=1,14%. Koefisien Kkorelasi
parsial variabel sertifikasi profesi guru
(X1) dengan ry.1.2 = 0,559 merupakan
peringkat pertama, sedangkan koefisien
korelasi parsial motivasi kerja (X1)
ry.2.1 = 0,107 merupakan peringkat
kedua.

Selanjutnya hasil penelitian ini
didukung oleh temuan teori yang
dikemukakan  Dewi Kartini  dan
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Muhammad Kristiawan (2019) yang
menyatakan terdapat pengaruh
tunjangan profesi dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru. Selanjutnya hasil
penelitian ini  juga didukung oleh
temuan Hesti Murwati (2013) dalam
penelitiannya yang berjudul pengaruh
sertifikasi  profesi guru terhadap
motivasi kerja dan kinerja guru di SMK
Negeri se Surakarta, yang menyatakan
bahwa sertifikasi profesi guru dan
motivasi kerja berpengaruh terhadap
Kinerja guru.

Berdasarkan  penjelasan  diatas
dapat disimpulkan bahwa sertifikasi
profesi guru dan motivasi Kerja
berpengaruh  secara simultan dan
signifikan terhadap kinerja guru.

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis
dan pembahasan hasil penelitian,
diperoleh  kesimpulan:1. Terdapat
pengaruh positif sertifikasi profesi guru
terhadap kinerja Guru SD Negeri di
Gugus Flamboyan Kecamatan
Bangkinang Kota, artinya semakin
besar pengaruh sertifikasi profesi guru,
maka Kkinerja akan semakin baik. 2.
Terdapat pengaruh positif motivasi
kerja terhadap kinerja Guru SD Negeri
di Gugus Flamboyan Kecamatan
Bangkinang Kota, artinya semakin
tinggi motivasi kerja guru, maka kinerja
guru akan semakin baik. 3. Terdapat
pengaruh positif secara bersama-sama
antara sertifikasi profesi guru dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru SD
Negeri di Gugus Flamboyan Kecamatan
Bangkinang Kota, artinya semakin
besar sertifikasi profesi guru dan
motivasi kerja secara bersama-sama
akan dapat meningkatkan kinerja guru.

Saran
Berdasarkan beberapa simpulan
yang telah dibuat, ada beberapa saran
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pada penelitian ini yang sebaiknya di
kemukakan dalam rangka meningkatkan
kinerja Guru SD Negeri di Gugus
Flamboyan Kecamatan Bangkinang
Kota, saran-saran yang disampaikan
berhubungan dengan temuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan sertifikasi profesi guru dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru SD
Negeri di Gugus Flamboyan Kecamatan
Bangkinang Kota, disarankan agar para
guru lebih meningkatkan tanggung
jawab dalam

mengajar, menanamkan rasa senang
dalam melaksanakan tugas-tugasnya,
serta selalu berusaha untuk
mengungguli orang lain.

Selain itu motivasi kerja guru
senantiasa dipertahankan bahkan lebih
ditingkatkan lagi agar dapat memicu
semangat kerja yang tinggi, sehingga
berdampak pada peningkatan Kkinerja.
Bagi guru vyang telah menerima
tunjangan ataupun pengakuan sertifikasi
profesi  guru agar  benar-benar
meningkatkan motivasi dan kinerja
guna meningkatkan mutu pendidikan
sehingga menciptakan kinerja yang baik
dan pada akhirnya guru dapat
mengembangkan gagasannya dalam
rangka tercapai tujuan bersama yang
telah ditetapkan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
dalam melakukan penelitian selanjutnya
terlebih lagi mengenai kinerja guru
dimasa akan datang. Peneliti
selanjutnya diharapkan mampu meneliti
lebih dalam lagi mengenai variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi
Kinerja guru. khususnya guru SD Negeri
di Gugus Flamboyan Kecamatan
Bangkinang Kota.
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3. Bagi Sekolah yang Terdapat
Dalam Gugus Flamboyan Kec.
Bangkinang Kota
Sekolah diharapkan dapat

memberikan fasilitas melalui program
K3S dari 7 (tujuh) sekolah di gugus
flamboyan, mengadakan pelatihan,
pembinaan, dan pengembangan mutu
guru secara kontinue dalam rangka
meningkatkan motivasi kerja guru yang
akan dapat menunjang kinerja guru
dalam melaksanakan pembelajaran di
sekolah. Pelatihan dan penataran yang
dilaksanakan sekolah diharapkan dapat
menunjang peningkatan kualitas diri
guru tersebut sehingga guru termotivasi
untuk terus meningkatkan mutu /
kualitas dirinya dan pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas sekolah.

Sekolah juga diharapkan untuk
terus meningkatkan motivasi kerja guru
melalui kepala sekolah untuk dapat
memberian penghargaan bagi guru
berprestasi ataupun memberikan
penghargaan/reward kepada guru, bisa
berupa tambahan penghasilan yang
mana pendanaan nya bisa melalui
alokasi dana BOS atau dana swadaya
sekolah.
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